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ABSTRAK 

 

Priyo Widodo Setiadi, NIM : 15153105 “UDANG SEBAGAI 

SUMBER INSPIRASI PENCIPTAAN KUJANG” deskripsi karya, Program 

Studi D-4 Senjata Tradisional Keris. Jurusan Kriya, Institut Seni Indonesia 

Surakarta. 

Udang adalah binatang yang hidup di perairan, khususnya sungai, laut, atau 

danau. Udang dapat ditemukan di hampir semua "genangan" air yang berukuran 

besar baik air tawar, air payau, maupun air asin pada kedalaman bervariasi, dari 

dekat permukaan hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan. 

Metode penciptaan yang digunakan dalam proses tugas akhir dengan tema 

kujang udang menggunakan teori S.P. Gustami yaitu : tahap pertama yakni 

eksplorasi yang meliputi aktivitas penjelajahan menggali sumber ide melalui 

observasi, studi pustaka, dan dokumentasi dengan cara mengumpulkan data 

berupa referensi menggenai tulisan, gambar, jurnal, laporan tugas akhir, foto 

karya, foto objek yang terkait dengan tema. Tahap kedua perancangan meliputi 

gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, desain terpilih, dan gambar kerja. Ketiga 

tahap yakni perwujudan karya, meliputi proses penempaan, gerinda, pembubutan, 

nyangkling, ngamal dan warangi. 

Udang merupakan binatang yang sensitif terhadap lingkungan, populasi 

udang sudah jarang sekali ditemukan di sungai. Banyaknya pencemaran air 

mempengaruhi populasi udang, ekosistem mulai terganggu. Penulis tergugah 

untuk mengangkat tema kujang udang karena lingkungan perairan sudah mulai 

tercemar dan mengganggu ekosistem perairan. 

 

Kata Kunci : Kujang, Udang, Kudhyang 
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GLOSARIUM 

 

Abdomen : Berupa struktur otot lurik yang berfungsi 

membantu pergerakan udang. 

 

Animalia : Kelompok makhluk hidup yang sangat 

beragam, baik dari bentuk maupun ukuran. 

 

Antennula : Cuatan pertama pada kepala Crustacea, 

biasanya merupakan alat perasa. 

 

Amphipoda : Ordo krustasea malacostraca yang tidak 

memiliki klarapaks. 

 

Artrhopoda : Filum yang paling besar dalam dunia hewan 

dan mencangkup serangga, laba-laba, udang, 

lipan, dan hewan sejenis lainya. 

 

Babagan : Ragam bentuk bagian-bagian pada bilah 

kujang. 

 

Bakalan : Bentuk dasar dari tosan aji. 

Beuteung : Sisi tajam pada bagian perut bilah kujang 

Candrasa : Hasil kebudayaan zaman logam. 

Carapaks : Cangkang keras yang melindungi organ dalam 

pada tubuh crustacea. 

 

Chepalatorax : Tagma dari berbagai arthopoda, terdisi dari 

kepala dan dada menyatu bersama, berbeda 

dari perut belakang. 

 

Cladocera : Hewan kecil yang sering berbentuk seperti 

piring datar. 

 

Combong : Lubang yang terdapat pada gagang kujang 

sebagai tempat untuk memasukkan tangkai 

kujang. 

 

Crustacea : Kelompok besar dari arttopoda. 

Decapoda : Ordo crustacea dalam kelas malacostraca, 

termasuk banyak kelompok akrab, seperti 

lobster, kepiting, udang. 
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Dhapur : Tipologi bentuk tosan aji. 

Entomostraca : Udang – udangan rendah. 

Eumalacostraca : Subkelas dari kustasea, yang mengandung 

hampir semua malacostraca. 

 

Famili 

Palaemanidae 

 

: Famili udang dalam ordo Decapoda. 

Family : Keluarga, anggota atau kelompok. 

Filum : Tingkat klasifikasi atau peringkat taksonomi di 

bawah kerajaan dan di atas kelas. 

 

Filum Arthropoda : Filum yang paling besar di sunia hewan, 

mencangkup serangga, laba-laba, udang, lipan 

dan hewan sejenis lainya. 

 

Pamor Gedhegan : Jenis motif yang sebelumnya telas direkayasa. 

Genus : Kelas, golongan, yang diberikan dari keluarga. 

Greneng : Bagian dari rericikan atau detail bagian keris, 

sering diidenikkan dengan huruf jawa “dha. 

 

Hecapoda : Subfilum terbesar dari filum arthropoda yang 

memiliki kekerabatan paling dekat dengan 

subfilum kustasea. 

 

Infra Ordo : Suatu tingkat atau takson antara kelas dan 

familia. 

 

Isopoda : Merupakan ordo dari subfilum krustasea. 

Jalu : Bagian bilah kujang yang berbentuk 

menyerupai taji. 

 

Kingdom : Suatu tingkatan atau takson makhluk hidup 

yang palng atas atau yang paling tinggi dalam 

suatu tingkatan takson makhluk hidup. 

 

Kowak  : Sarung penutup kujang. 

Kud hyang : Hewan mitologi yang menyerupai kijang. 

Lar Gangsir : Pamor keris dengan teknik pembuatan di 

rekayasa. 
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Litopenaeus 

Vannamei 

 

: Jenis udang air tawar yang biasanya bewarna 

putih. 

Macrobanchium 

Rosenbergi 

 

: Sering disebut udang galah. 

Malacostrata : Kelas dari anggota hewan tak bertulang 

belakang yang termasuk dalam filum 

Arthopoda, subfilum krustasea. 

 

Marangi : Proses pelapisan bilah kujang menggunakan 

arsenikum trisulfida yang dicampur dengan air 

perasan jeruk nipis, sehingga membuat warna 

besi menjadi berwarna hitam. 

 

Maxiliped : Pelengkap yang berfungsi sebagai mulut. 

Metazoa : Organisme bersel banyak yang terbentuk 

dengan melalui spesialisasi fungsi sel – sel. 

 

Mijer : Penyatuan beberapa logam melalui 

pembakaran. 

 

Mutih  Membersihkan bilah kujang dari kotoran atau 

zat-zat kimia sebelum dilapisi warangan. 

 

Neptunus pelagicus : Jenis kepiting yang hidup dilaut. 

Ngamal : Merendam bilah kujang dalam campuran 

belerang dan garam untuk membuka pori-pori 

besi pada bilah. 

 

Nyangling : Tahap penghalusan bilah keris menggunakan 

batu asah. 

 

Ordo : Suatu tingkat atau takson antara kelas dan 

famalia. 

 

Ordo Copepoda : Grup dari crustacea kecil yang dapat ditemui di 

laut dan hampir semua ari tawar. 

 

Ordo Decapoda : Ordo crustacea dalam kelas malacostraca, 

seperti, loster, kepiting dan udang. 

 

Ostracoda : Anggota hewan tak bertulang belakang yang 

termasuk dalam fulum Arthopoda. 

 

Paksi / pesi : Tangkai bilah kujang. 
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Pamor gedhegan : Proses pembuatan pamor dengan teknik 

rekayasa. 

 

Panaeidea : Jenis udang komersial yang cukup penting. 

Panaeus : Kelompok udang yang dibudidayakan secara 

luas untuk dikonsumsi. 

 

Panon : Lubang yang terdapat pada bilah kujang. 

Panjak  Orang yang membantu pekerjaan seorang guru 

teupa dalam membuat kujang, khususnya pada 

tahap penempaan. 

 

Pethil : Alat pukul (palu) tetapi ukuranya lebih kecil. 

Pleopod : Suatu pasangan antar ruas pada abdomen dan 

berfungsi untuk berenang, merangkak atau 

„menempel‟ di dasar perairan. 

 

Rigi : Bagian bilah kujang yang berbentuk 

menyerupai gigi gergaji. 

 

Ron Genduru : Motif pamor yang visualnya menyerupai daun 

genduru yang diurai. 

 

Rostrum : Cucuk atau kepala udang berbentuk huruf S, 

dibagian ujung melengkung ke atas lancip. 

 

Saton : Kesatuan besi dan nikel yang diolah melalui 

penempaan. 

 

Spesies : Jenis dari udang. 

Sub Filum : Bagian dari klasifikasi filum. 

Tadah : Bagian bilah kujang yang berbentuk menonjol, 

terletak di bagian pangkal bilah. 

 

Tagma : Deretan tubuh udang yang memiliki kesamaan 

nilai fungsi. 

 

Telson : Merupakan ujung posterior udang yang 

berfungsi membantu pergerakan dan 

keseimbangan. 

 

Tiban : Teknik pembuatan pamor secara alami atau 

tanpa direncanakan. 
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Tonggong : Sisi tajam pada bagian punggung bilah kujang. 

Udan Mas : Motif pamor yang visualnya berupa bulatan-

bulatan menyerupai tetesan air hujan. 

 

Uropad : Bagian tubuh (kaki) digunakan sebagai alat 

kemudi untuk berenang. 

 

Vename : Jenis udang air tawar. 

Waruga : Badan atau raga, bentuk keseluruhan bilah 

kujang. 
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